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Ruangan bawuah tugu na-
siopal merupakan bagian pen
ting jang masih harus dise
lesaikan, djika nanti _pada
tgl 17 Agustus 1965 pun

tjak tugu dan djalan silang

nopumen nasiopal dilapang-
{41 Merdekn telah selesai. Ru

Angan segi empal dibawah |

ngu nasjonal dimaksud wun
<k Museum Sedjargh. Un-
'k melaksanakan  projek
fuseum Sedjaragh Ini diben
.uk tiga team:

+1) team sedjarah 2) team pe
ulds dan 3) team bopeka.
fahun jang lalu setelah be-
:erdje satu tahun (jaitu mu
ai bulan September 1963).
sam sedjarah telah berhasil
:emilih dan mendeskripsi 40
legan terpenting dari sedia
‘h pasional kita. Dan pada
ulan Desember 1864 tige o

| 1g dari team sedjarah ini
asing2 Sumardo dmxi Ke-
ienterian PDK, Prof. Sutjip
‘0 dari fakultas Sastera UL
dan Drs. Nugroho Notosusan
_to dosen fakultas Sastera
VI, dikirim ke Pelabuhan Ba
ru uptulk memadatkan lapor
an team sedjarah mendjadl
'draaiboek’. v
Bulan itu djuga draaiboek
selesal dan pada bulun Ma
ret 1965 diserahkan kepada

menggambar adegan2 sedja
rah sesuai dengan petun—
djuk2 team sedjarah. Team
pelukis jang dipimpin oleh
Harjadi dari Jogjakarta (pe
lukis jg membuat lukisan
dinding untuk Hotel Indone
sia, Ambarukmo dan Pelabu
han Ratu), diharapkan telah
menjelesaikan -lukisan2nja . pa
da achir bulan September ta
hung ini. Djuga pekerdjaan
ini dilaksanakap dalam kete
nangan suasapa Pelabuhan
Ratu. -

Betelah 40 adegan sedja—
roh. selesai dilukis 36 lukis
an akan dipillh, Kemudian

team pelukis, jang bertugas -

Museum sedjarah Tu-
gu Nasional

datepg gilivan team honeka,
jang bertugas membuat gam
pbarar visuil dengan patung2
boneka sesual dengan gamoa
ran jang telah dibuat oleh te
am pelukis. Team boneka Im
mendapat didikan chusus di
Djepang (jang terkenal sept
’bopekaynja) den baruZ ini te |
lai kembali dilanah air.
Tiga Kkeiompok
Adcgan sedjarah sebanjak
36 jang digamba®™:ian dengan
patung2 boneka ftu nanti @
kan dibagi mepdjadi tiga ke
lompok dari 12 adegan Pem
bagian mendjadi tiga kelom:
pok ini sesuai dengan penta
hapan sedjarah pasional jg.
dibuat oleh Presiden Soekar
no sendiri, jaitu : 1) Masa .
lampau jang gemilang (ma-
ta Kedjajean Nasional Idta
sebelum datang imperialis—
me Barat) 2) Masa kin! jang
gelap (djamen perdjoangan
dalam waktuz mengganasnja
imperialisme) dan 3) Harap
un masa mendatang jang ge
milang melambai (jaitu ma-
sa kebangkitan nasional dan
perdjoangan merebut kemer-
dekaan jang akan membawa
kemasjarakat Sosialisme Ine
dopesia). Dengan tiga kelom
pok adepan?2 ini tiga dari em
pat dipding ruangan museurn
Sedjarah akan telah terisl
Dinding keempat oleh Presl
den Sockarno diserahkan ke
pada generasi mendatang un
tuk mengisinja karena me-
rekalah jang akan menerus-
kan perdjoangan nasional

30 kilo emas

Mengenai lugu naslonal se
perti diketahui  puntjaknja
berbentuk njala api, terbuat
darf tembaga jang dilapis
emas sebanjak 30 kilo. Tuzu
dan bagian2 bawah, seluruh
nja dilapis marmer dari Iia
Ii, djumlah permukean sela
ruhnja lk. 45.000 m2 Djalan
silang jang lebarmja 72 me
ter dengan djaian beton as
pal hwalitas tinggi diharap
kap selesal sebelum tgl. 17
Agustus 1965 nanti.

Ketua Panitya Sedjarah
Tugu Nasional adalah Presi
den Sockarno sendirl. Ketua
hariannja Prof. Dr. Prijono.

Dapat ditambahkan bahwa
dibawah tugu nasiopal di se
belah Barat akan ditempat
kan patung Diponegoro jg di
buat di Itali dan baru2 ini te
lah tiba di Tandjung Priok
Disebelah Selatan akan diba
at lapangan parade jang di
lapis beton. Bagian2 lain da
i lapangan akan berupa rum
pul hidjau.




